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2. Peraturan terhadap peserta pemaganan teknik
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Teknik untuk Orang Asing atau Organization for Technical Intern
Training : OTIT) yang didirikan di bawah Undang-Undang
Pemagangan Teknik, melalui telepon, e-mail, surat dalam bahasa ibu.

Loket konsultasi dan bantuan di Organisasi Pemagangan Teknik untuk
Orang Asing (OTIT)
@Konsultasi melalui telepon
Bahasa Vietnam
0120-250-168 Hari Senin, Rabu, dan Jumat 11.00 - 19.00

Bahasa China

0120-250-169 Hari Senin, Rabu, dan Jumat 11.00 - 19.00
Bahasa Filipina

0120-250-197 Hari Selasa dan Sabtu 11.00 - 19.00
Bahasa Inggris

0120-250-147 Hari Selasa dan Sabtu 11.00 - 19.00
Bahasa Indonesia

0120-250-192 Hari Selasa dan Kami 11.00 - 19.00
Bahasa Thailand

0120-250-198 Hari Kami dan Sabtu 11.00 - 19.00

@ Situs konsultasi bahasa ibu
Bahasa Vietnam

S https://www.support.otit.go.jp/soudan/vi/
Bahasa China

54 https://www.support.otit.go.jp/soudan/cn/
Bahasa Filipina

) https://www.support.otit.go.jp/soudan/phi/
Bahasa Indonesia

S https://www.support.otit.go.jp/soudan/id/
Bahasa Thailand

54 https://www.support.otit.go.jp/soudan/th/
Bahasa Inggris

) https://www.support.otit.go.jp/soudan/en/

@®Konsultasi melalui surat
Support Division, Technical Intern Training Department,
Organization for Technical Intern Training
8F Shinagawa Tokyu Bldg., 1-6-31 Konan, Minato-ku, Tokyo 108-0075

Seperti demikian, jika terjadi suatu masalah, peserta
pemaganan teknik sendiri dapat berkonsultasi atau melaporkannya di
bawah Undang-Undang Pemagangan Teknik. Agar para peserta
pemaganan teknik dapat bertindak secara mandiri, pahamilah maksud dan
tujuan sistem pemagangan teknik, UU Ketenagakerjaan, UU Keimigrasian
dll. dengan baik, dengan mengacu pada Buku Pedoman untuk peserta
pemaganan teknik dan sebagainya, dan bersemangatlah mengikuti
pemagangan teknik.
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